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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa moodlecloud pada bahasan materi 
himpunan matematika SMP. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) dengan 
menggunakan model pengembangan 4-D (define, design, develop, and disseminate) yaitu 1) define untuk 
menentukan tujuan, 2) design merupakan perencanaan untuk membuat rancangan media, 3) develop 
adalah pengembangan media, dan dilakukan uji validasi ahli materi berjumlah 1 orang, ahli media 
berjumlah 1 orang, dan 35 siswa, 4) disseminate adalah penyebar luasan produk melalui situs web. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. Pembelajaran dilakukan sebanyak 3 
kali pertemuan. Rencana penelitian ini adalah : 1) Pengembangan bahan ajar berbasis moodlecloud 
melalui 4 tahap yang meliputi pengumpulan pendefinisian, tahap perancangan, tahap pengembangan dan 
tahap penyebaran. 2) Berdasarkan penilaian dari validator ahli pendidik, dan ahli media, yang 
dikembangkan memiliki tingkat pemahaman dengan kriteria sangat layak. 3) Respon siswa terhadap 
bahan ajar berbasis moodlecloud yang dikembangkan memiliki kualitas dengan krikteria sangat layak. 

Kata Kunci: Pengembangan, Bahan ajar, Moodlecloud, Bahan Ajar Matematika, Himpunan. 
 
 

Abstract 
This study aims to develop teaching materials in the form of moodlecloud in the discussion of junior high 
school mathematics set material. This research is a research and development (R&D) using a 4-D 
development model (define, design, develop, and disseminate) namely 1) define to determine goals, 2) 
design is a plan to create media designs, 3) develop is media development , and the validation test was 
carried out by 1 material expert, 1 media expert, and 35 students. 4) Dissemination is the dissemination 
of products through websites. Analysis of the data used is descriptive quantitative analysis. Learning is 
carried out in 3 meetings. The research plan is: 1) Development of Moodlecloud-based teaching materials 
through 4 stages which include definition collection, design stage, development stage and dissemination 
stage. 2) Based on the assessments of the validators, educators, and media experts, the developed ones 
have a level of understanding with very decent criteria. 3) The students' responses to the Moodlecloud-
based teaching materials that have been developed have quality with very decent criteria. 

Keywords: Development,Teaching Materials, Moodlecloud, Mathematics Teaching Materials, Assemblage. 
 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan hal penting dalam membangun peradaban bangsa. Pendidikan 
merupakan aset satu-satunya untuk membangun sumber daya manusia, lewat pendidikan yang 
bermutu akan menciptakan generasi-generasi bangsa yang berkualitas dan mampu menjawab 
perkembangan zaman yang selalu berubahuntuk mengembangkan kemampuan peserta didik 
yang berkarakter. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
sebagaimana tersurat dalam penjelasan pasal 35 dan Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 
1,bahwa kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 
pengetahuan, keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati dan untuk 
mewujudkan itu diperlukan sistem pendidikan lain yang mampu mengakomodir amanat diatas 
yaitu model pendidikan inklusi.  

Teknologi pembelajaran harusnya memiliki peran yang lebih dalam mendukung 
pendidikan inklusi melalui kemajuan teknologi mempermudah semua orang untuk memperoleh 
sebuah informasi dengan waku yang singkat, dengan pemanfaatan teknologi yang terhubung 
langsung ke internet, dan mereka dapat mengakses kapanpun dan dimanapun mereka berada. 
Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan sangat dibutuhkan untuk mengembangkan 
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sebuah bahan ajar matematika. Peran teknologi sangat penting dalam memajukan kualitas 
pembelajaran matematika di era revolusi pendidikan saat ini.  

E-learning sebagai penggunaan teknologi elektronik untuk mengirim, mendukung, dan 
meningkatkan pengajaran, pembelajaran dan penilaian. E-learning adalah bagian dari 
pembelajaran jarak jauh sedangkan pembelajaran online adalah bagian dari e-learning. Dengan 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran merupakan alat penunjang keberhasilan untuk 
membantu proses pendidikan disekolah. Salah satu upaya untuk memudahkan guru dalam 
pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik guru dapat menggunakan bahan ajar e-learning 
merupakan media pembelajaran yang memanfaatkan media elektronik sebagai alat bantu 
dalam proses kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan hasil pembelajaran siswa 
(Meliana,D., 2017). 

Pembelajaran menggunakan e-learning dapat dilakukan oleh guru dan siswa secara 
langsung (sinkron) yaitu dengan tatap muka dan secara tidak langsung (asinkron) yaitu tanpa 
tatap muka. E-learning diharapkan mampu menunjang kualitas pembelajaran di sekolah. 
Terutama pada pandemi COVID-19 banyak sekali memberikan efek besar terhadap dunia 
pendidikan saat ini, karena pembatasan sosial berskala besar (PSBB) yang diarahkan oleh 
pemerintah menuntut lembaga pendidikan untuk dengan cepat mengubah sistem belajarnya 
menjadi pembelajaran jarak jauh (PJJ) selama masa pandemi ini (Chick et al., 2020). Oleh karena 
itu dibutuhkan aplikasi berbasis web yang dapat mendukung e-learning.  

Moodlecloud  merupakan salah satu learning management system (LMS) yang merupakan 
aplikasi berjalan berbasis web dan memerlukan web server sebagai media untuk dapat berjalan 
dengan baik (Darmawan,D.,2014:91). Moodlecloud dapat digunakan untuk menyampaikan 
pembelajaran kepada siswa dengan menarik, moodlecloud  juga kaya akan kolaborasi 
pembelajaran dengan media lain (Hardyanto,R.H., & Surjono,H.D,. 2016). Media 
pembelajaranpun menjadi lebih menarik dan memungkinkan pengguna menjadi pembelajar 
aktif. Menurut Saraswat (2014, p.1), Zrakic et al. (2012, p.326), Thabit (2013, p.96) moodlecloud 
adalah sistem manajemen pembelajaran yang berguna dan fleksibel dan dapat menambah 
pengalaman belajar online. Sehingga pengembangan bahan ajar yang akan dilakukan adalah 
bahan ajar berbasis moodlecloud. Penggunaan bahan ajar ini dapat dilakukan dengan media 
komputer atau perangkat elektronik untuk mendukung pembelajaran. 

 Pembelajaran dapat melalui CD-ROM (pembelajaran off line), ataupun melalui jaringan 
internet, dan mempunyai fungsi uploading and sharing, forum dan chats, quizzes and survey, 
gathering and viewing assignment, recording grade (Prokop, 2007). Materi yang ditambahkan 
didalam moodlecloud dapat berupa teks atau pun bisa juga beberapa file dengan format docx, 
pdf, ppt, excel, jpg, audio maupun video, sehingga pembelajaran akan lebih menarik untuk 
diikuti, dan materi pembelajaran yang dimasukkan dapat diperoleh dari berbagai sumber 
manapun, materi juga dapat dimodifikasi semenarik mungkin sehingga dapat memudahkan 
peserta didik agar lebih mudah memahaminya dan lebih menarik untuk di pelajari serta dapat 
membantu guru untuk mengaitkan materi yang diajarkannya dengan dunia nyata agar peserta 
didik mudah memahami dan agar lebih diminati oleh peserta didik. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu adanya pengembangan bahan ajar agar 
pembelajaran menjadi berpusat pada peserta didik dan guru hanya berperan sebagai fasilitator 
serta peserta didik dapat menemukan konsepnya sendiri sehingga nantinya peserta didik 
tersebut akan lebih memahami materi tersebut khususnya pada materi himpunan. Materi 
himpunan sangat dekat dengan kehidupan nyata sehari-hari peserta didik. Sehingga 
pengembangan bahan ajar yang akan dilakukan adalah bahan ajar berbasis moodlecloud. 

Penggunaan bahan ajar berbasis moodlecloud dapat membantu guru mengaitkan materi 
yang diajarkannya dengan dunia nyata peserta didik. Pembelajaran moodlecloud merupakan 
suatu pendekatan yang membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi 
dunia nyata. Penggunaan Bahan ajar berbasis moodlecloud ini akan dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari sehingga peserta didik dapat memahami isi dari bahan ajar dan peserta didik akan 
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memperoleh suatu pembelajaran yang lebih bermakna, dengan adanya bahan ajar ini peserta 
didik diharapkan lebih tertarik dan termotivasi dalam menyelesaikan soal-soal matematika.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu : (1) Untuk mendapatkan gambaran tanggapan siswa 
terhadap bahan ajar matematika SMP berbasis moodlecloud pada materi himpunan. (2) 
Mengetahui kelayakan bahan ajar matematika berbasis moodlecloud pada Materi himpunan. 
 
METODE PENELITIAN  

Model yang digunakan untuk mengembangkan bahan ajar dalam penelitian ini adalah 
modifikasi model Thiagarajan (dalam Trianto 2007:65) yakni Four-D Model. Deskripsi 
pengembangan bahan ajar menggunakan model pengembangan Four-D, diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Tahap Pendefinisian (define)  

Penyederhanaan model dari empat tahap menjadi tiga tahap, yaitu: (1) Pendefinisian, (2) 
Perancangan, dan (3) Pengembangan. Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
proses Pengembangan Bahan Ajar Matematika SMP Berbasis moodlecloud pada Materi 
Himpunan. Untuk mengetahui apakah bahan ajar matematika SMP Berbasis moodlecloud, 
melalui pengukuran terhadap data kuantitatif berupa angket yang menggunakan skala 
likert. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. 
Analisis data yang dilakukan adalah pada lembar validasi bahan ajar pada materi 
Himpunan. 

2. Tahap Perancangan (design)  
Hasil pada tahap perancangan ini disebut Draft bahan ajar. Materi pembelajaran mengacu 
pada hasil analisis materi, hasil analisis tugas dan indikator hasil belajar yang telah 
dirumuskan pada tahap pendefinisian. Kegiatan perancangan (design) meliputi: 

a. Penulisan materi  
b. Penambahan efek suara, video, animasi, dan gambar  

3. Tahap Pengembangan (develop)  
Kegiatan pada tahap ini meliputi:  

a. Validasi oleh para pakar diikuti dengan revisi  
Tahap pengembangan dengan penilaian oleh ahli. Penilaian yang dilakukan 
terhadap bahan ajar matemtika SMP Berbasis moodlecloud yang dikembangkan 
pada tahap perancangan (Draft I), sehingga menghasilkan bahan ajar final. Ahli yang 
dimaksud adalah para validator yang berkompeten pada materi matematika SMP 
dan ahli media meliputi pengajar pendidikan matematika (dosen), teman sejawat, 
serta guru mata pelajaran matematika. Bahan ajar matematika SMP Berbasis 
moodlecloud yang telah diberi penilaian, kemudian dilakukan revisi berdasarkan 
masukan dan saran para ahli tersebut. 

b. Uji coba Bahan Ajar  
Uji coba bahan ajar di kelas bertujuan untuk mengetahui kejelasan, keterbacaan, dan 
kecocokan antara waktu yang direncanakan dalam rencana pembelajaran dengan 
pelaksanaannya. Hasil yang diperoleh dari uji coba ini selanjutnya digunakan untuk 
merevisi bahan ajar.  

4. Tahap Penyebaran (Desseminate)  
Pengembangan Bahan Ajar Matematika SMP Berbasis moodlecloud pada Materi Himpunan 
mencapai tahap akhir jika telah memperoleh nilai positif dari tenaga ahli dengan 
menggunakan Angket. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bahan ajar yang telah dikembangkan adalah bahan ajar berbentuk media pembelajaran 
matematika SMP Berbasis moodlecloud pada materi Himpunan. Bedasarkan keunggulan dari 
bahan ajar yang dikembangkan untuk selanjutnya disebut sebagai media pembelajaran berbasis 
moodlecloud. Tidak seperti media pembelajaran pada umumnya, media pembelajaran dalam 
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bentuk LKS pembelajaran matematika SMP Berbasis moodlecloud ini dirancang khusus untuk 
siswa kelas VII SMP / MTs. Nurul Falah Kutabumi. Materi yang disampaikan lebih menekankan 
pada tujuan kontekstual agar sesuai dan sangat berpengaruh dengan tujuan pembelajaran 
matematika di SMP agar menjadi lebih efektif. 

 
1. Hasil Validasi Ahli Media 

Ahli media melakukan penilaian pada tampilan moodlecloud baik dari desain sampul 
maupun isi yang dinilai oleh validator dosen pendidikan matematika dengan 
penilaian yang diberikan secara umum adalah sudah baik/sangat baik. Penilaian ahli 
media dapat dilihatpada tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Lembar Penilaian moodlecloud Oleh Ahli Media 
  

Kriteria Penilaian Penilaian 
Jumlah Skor 75 

Rata-Rata Skor 3 

 
Berdasarkan hasil validasi dari ahli media diperoleh rata-rata skor sebesar 3 dengan 

kriteria layak. 
 

2. Hasil Validasi Ahli Materi 
Ahli materi melakukan penilaian pada kesesuaian dan keaakuratan materi yang 
dinilai oleh validator guru matematika MTs. Nurul Falah Kutabumi dengan penilaian 
yang diberikan secara umum sudah baik. Penilaian ahli materi dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Lembar Penilaian Moodlecloud Oleh Alhi Materi 
  

Kriteria Penilaian Penilaian 
Jumlah Skor 96 

Rata-Rata Skor 3,8 

 
Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi diperoleh rata-rata skor sebesar 3,8 dengan 

kriteria sangat layak.  
 
Hasil dari penilaian tiga validator ahli penulis mendapatkan beberapa saran sebelum 

moodlecloud yang dibuat diuji cobakan kepada siswa kelas VII, berikut ini saran validator 
terhadap moodlecloud yang dikembangkan: 

 

Tabel 3. Saran Validator terhadap Moodlecloud 
  

Validator Saran 

Ahli Media 
 
                            Sudah Bagus 
  

Ahli Materi 
 

 
Terus berinovasi dan berkreasi dalam menggunakan metode 
pembelajaran 
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3. Hasil Angket Respon Peserta Didik 

Setelah penulis melakukan revisi sesuai dengan saran dari ke 3 validator yaitu 
satu dosen pendidikan matematika dan satu guru matematika, selanjutnya penulis 
melakukan uji coba produk bahan ajar berupa moodlecloud yang telah dikembangkan 
kepada siswa/siswi kelas VII MTs. Nurul falah kutabumi yang berjumlah 35 peserta 
didik. Penelitian uji coba produk dilaksanakan pada tanggal 3 Juli – 3 Agustus 2020. 
Dengan melakukan 3x pertemuan di dalam kelas. Dipertemuan keempat penulis 
memberikan angket respon peserta didik untuk mengisi respon siswa terhadap 
moodlecloud yang telah mereka pelajari selama 4 pertemuan. Berikut ini hasil 
penilaian 10 respon peserta didik terhadap moodlecloud yang dikembangkan. 

Tabel 4. Lembar Angket Respon Peserta Didik 

No Krikteria Penilaian Rata-rata 
Skor 

1 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. 3,3 
2 Kesesuaian dengan materi yang akan dipelajari. 3,5 
3 Kesesuaian dan keefektifan dengan gaya pembelajaran yang 

digunakan. 
3,1 

4 Kejelasan deskripsi mata pelajaran, materi, dan keterangan guru. 3,2 
5 Terdapat keterangan tujuan pembelajaran. 3,3 
6 Terdapat petunjuk cara mempelajari materi dengan media 

pembelajaran (media presentasi, dan video) dalam moodlecloud. 
 

3,9 
7 Petunjuk cara komunikasi guru dan siswa melalui forum. 3,1 
8 Terdapat informasi dan petunjuk cara mengerjakan quiz. 3,4 
9 Terdapat penjelasan sistem penilaian yang diterapkan. 3,1 

10 Kejelasan alur pembelajaran pada setiap tatap muka dalam 
moodlecloud. 

 
3,4 

11 Font yang digunakan jelas. 3,3 
12 Tampilan course menarik. 3,4 
13 Bahasa yang digunakan dalam moodlecloud mudah dipahami. 3,8 
14 Materi moodlecloud secara keseluruhan mudah dipahami. 3,3 
15 Materi moodlecloud disajikan secara rinci dan mendalam. 3,5 
16 Uraian pokok bahasan dan sub pokok bahasan dalam moodlecloud 

disajikan secara urut. 
 

3,5 
17 Materi yang disajikan dalam moodlecloud lenkap. 3,4 
18 Kualitas media pembelajaran (media presentasi, video). 3,6 
19 Kualitas quiz (ragam soal). 3,4 
20 Variasi konten moodlecloud (media presentasi, video dan quiz) 

dirancang dengan baik.  
3,3 

21 Terdapat fasilitas assignment. 3,4 
22 Terdapat fasilitas message, chat dan forum. 3,5 
23 Terdapat feedback dari guru setelah mengerjakan quiz. 3,1 
24 Moodlecloud pada materi himpunan mudah digunakan. 3,4 
25 Kecepatan loading moodlecloud cukup memadai. 3,3 
26 Moodlecloud dapat diakses dimana saja dan kapan saja. 3,2 
27 Fasilitas pendukung tersedia (komputer, handphone, akses 

internet). 
 

3,9 
28 Moodlecloud merupakan media pembelajaran yang menarik untuk 

belajar materi himpunan. 
 

3,6 
29 Moodlecloud memudahkan belajar himpunan. 3,6 
30 Moodlecloud meningkatkan motivasi belajar tentang materi 

himpunan. 
3,5 

 Rata- rata total skor : 3,4 
 Krikteria kepraktisaan : Sangat layak  
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Berdasarkan hasil angket respon peserta didik diperoleh rata-rata skor sebesar 
3,4 dengan kriteria sangat layak. Adapun beberapa saran yang diberikan oleh peserta 
didik terhadap produk pengembangan moodlecloud, berikut ini saran peserta didik 
terhadap moodlecloud: 

 
a) Analisis Kevalidan 
 Penilaian kevalidan bahan ajar berupa pengembangan bahan ajar matematika 
SMP berbasis moodlecloud dilakukan oleh validator. Penilaian kevalidan dilakukan 
oleh ahli pendidikan terhadap materi dan komponen moodlecloud. Adapun indikator 
moodlecloud meliputi keterkaitan materi dengan dunia nyata, mendorong siswa 
menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan indikator 
komponen moodlecloud meliputi analisis deskriptif. Analisis data yang dilakukan 
adalah pada lembar validasi bahan ajar berbasis moodlecloud pada materi himpunan 
dengan jumlah butir 25 butir penilaian diperoleh nilai 3 dengan kriteria layak, valid, 
dan cukup layak digunakan. 

 
Tabel 5. Rekapitulasi Skor Lembar Penilaian Ahli Media 

 

No Kriteria Penilaian 
Total Rata-Rata Kriteria 

Skor Skor Validitas     
 

1 Aspek 
 
Kelayakan moodlecloud 

 
75 

 
3 

 
Layak  

    
 

Tabel 6. Analisis Validasi Pengembangan Bahan Ajar Matematika SMP 
Berbasis Moodlecloud pada Materi Himpunan 

 

Berdasarkan hasil analisis oleh ahli pendidikan dan ahli media seperti pada Tabel 
4.6 diperoleh rata-rata skor sebesar 3,4. Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa 
pengembangan bahan ajar matematika SMP berbasis moodlecloud pada materi himpunan 
hasil penelitian dan pengembangan ini tergolong valid dengan kriteria sangat baik dan 
cukup layak digunakan. 

 
b) Analisis Kepraktisan 

Penilaian kepraktisan diperoleh dari dua sumber yaitu lembar penilaian ahli materi 

dan angket respon peserta didik. Penilaian oleh materi meliputi aspek kelayakan isi 

dengan indikator kesesuaian materi dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar, 

keakuratan materi, teknik penyajian materi, dan mendorong siswa untuk terlibat aktif 

yang didalamnya terdapat 30 butir penilaian dengan prolehan nilai sebesar 3.4 dengan 

kriteria kepraktisan sangat layak. 

 

No 
 
Kriteria Penilaian Rata-Rata Rata-Rata Kriteria 

  Skor 
Skor 

Keseluruhan Validitas  
     

1 Ahli Media 3 

3.4 Sangat layak 

   

2 Ahli Materi 3,8   
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Tabel 7. Rekapitulasi Skor Lembar Penilaian Ahli Materi 

No Aspek Penilaian 
Total Rata-Rata Kriteria 

Skor Skor Validitas    
     

1 Aspek kelayakan isi 96 3,8 Sangat layak 
     

 

Selain penilaian ahli materi, penilaian kepraktisan moodlecloud yang 
dikembangkan diperoleh juga dari angket respon peserta didik. Angket respon peserta 
didik ini dilakukan terhadap 10 siswa kelas VII dengan indikator penilaian terhadap 
materi, bahasa, dan ketertarikan dengan jumlah 30 butir pernyataan diperoleh nilai 
sebesar 3.4 dengan kriteria kepraktisan sudah sangat layak. 

 

Tabel 8. Rekapitulasi Skor Angket Respon Peserta Didik 
 

 
No 

 
Aspek Penilaian 

 
Total 
Skor 

 
Rata–Rata 

Skor 

 
Kriteria 
Validitas  

1 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. 33 3,3 Sangat layak 
2 Kesesuaian dengan materi yang akan dipelajari. 35 3,5 Sangat layak 
3 Kesesuaian dan keefektifan dengan gaya pembelajaran 

yang digunakan. 
31 3,1 Layak 

4 Kejelasan deskripsi mata pelajaran, materi, dan 
keterangan guru. 

 
32 

 
3,2 

 
Layak  

5 Terdapat keterangan tujuan pembelajaran. 33 3,3 Sangat layak 
6 Terdapat petunjuk cara mempelajari materi dengan 

media pembelajaran (media presentasi, dan video) 
dalam moodlecloud. 

 
39 

 
3,9 

 
Sangat layak 

7 Petunjuk cara komunikasi guru dan siswa melalui forum.  
31 

 
3,1 

 
Layak   

8 Terdapat informasi dan petunjuk cara mengerjakan quiz.  
34 

 
3,4 

 
Layak   

9 Terdapat penjelasan sistem penilaian yang diterapkan. 31 3,1 Layak 
10 Kejelasan alur pembelajaran pada setiap tatap muka 

dalam moodlecloud. 
 

34 
 

3,4 
 

Sangat layak 
11 Font yang digunakan jelas. 33 3,3 Sangat layak 
12 Tampilan course menarik. 34 3,4 Sangat layak 
13 Bahasa yang digunakan dalam moodlecloud mudah 

dipahami. 
 

38 
 

3,8 
 

Sangat layak 
14 Materi moodlecloud secara keseluruhan mudah 

dipahami. 
 

33 
 

3,3 
 

Sangat layak 
15 Materi moodlecloud disajikan secara rinci dan 

mendalam. 
 

35 
 

3,5 
 

Sangat layak 
16 Uraian pokok bahasan dan sub pokok bahasan dalam 

moodlecloud disajikan secara urut. 
 

35 
 

3,5 
 

Sangat layak 
17 Materi yang disajikan dalam moodlecloud lenkap. 34 3,4 Sangat layak 
18 Kualitas media pembelajaran (media presentasi, video).  

36 
 

3,6 
 

Sangat layak 
19 Kualitas quiz (ragam soal). 34 3,4 Sangat layak 
20 Variasi konten moodlecloud (media presentasi, video dan 

quiz) dirancang dengan baik.  
 

33 
 

3,3 
 

Sangat layak 
21 Terdapat fasilitas assignment. 34 3,4 Sangat layak 
22 Terdapat fasilitas message, chat dan forum. 35 3,5 Sangat layak 
23 Terdapatfeedback dari guru setelah mengerjakan quiz.  

31 
 

3,1 
 

Layak 
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24 Moodlecloud pada materi himpunan mudah digunakan.  
34 

 
3,4 

 
Sangat layak 

25 Kecepatan loading moodlecloud cukup memadai. 33 3,3 Sangat layak 
26 Moodlecloud dapat diakses dimana saja dan kapan saja.  

32 
 

3,2 
 

layak  
27 Fasilitas pendukung tersedia (komputer, handphone, 

akses internet). 
 

39 
 

3,9 
 

Sangat layak 
28 Moodlecloud merupakan media pembelajaran yang 

menarik untuk belajar materi himpunan. 
 

36 
 

3,6 
 

Sangat layak 
29 Moodlecloud memudahkan belajar himpunan. 36 3,6 Sangat layak 
30 Moodlecloud meningkatkan motivasi belajar tentang 

materi himpunan. 
 

35 
 

3,5 
 

Sangat layak 
 Jumlah 1023 3,4 Sangat layak 

 
Tabel 9. Analisis Kepraktisan Pengembangan Bahan Ajar Matematika SMP 

Berbasis moodlecloud Pada Materi Himpunan 
 

No Kriteria Penilaian Rata-Rata Rata-Rata Kriteria 

  Skor 
Skor 

Keseluruhn Validitas 
     

1 Ahli Materi 3,8 

3,6 Sangat layak 

   

2 Angket Respon Siswa  3,4   
     

 
Berdasarkan hasil penelitian ahli materi dan angket respon peserta didik 

dengan jumlah 10 siswa, diperoleh rata-rata skor sebesar 3,6. Dengan demikian maka, 
dapat dikatakan bahwa pengembangan bahan ajar matematika berbasis moodlecloud 
pada materi himpunan hasil pengembangan ini tergolong praktis dengan kriteria sangat 
layak. 

Pada penelitian ini, proses belajar mengajar menggunakan bahan ajar 
matematika yang berbasis moodlecloud terdapat beberapa kendala dan kemudahan yang 
dihadapi oleh peneliti. Kesulitan serta kemudahan dalam melakukan penelitian ini, yaitu 
Selama proses belajar mengajar masih ada beberapa siswa yang belum terbiasa dengan 
menggunakan sistem belajar online, bukan hanya siswa saja tetapi beberapa guru pun 
masih belum terbiasa dengan pembelajaran sistem online. Selain itu, masih terbatasnya 
fasilitas sekolah sehingga membuat sistem pembelajaran sedikit terganggu, misalnya 
kendala pada jaringan yang masih kurang stabil sehingga koneksi internetnya terganggu 
dan akhirnya membuat proses belajar mengajar secara online kurang kondusif, oleh 
karena itu pembelajaran dilakukan bukan hanya dilingkungan sekolah saja tetapi juga 
dapat dilakukan diluar sekolah misalnya pembelajaran online ini dapat dilaksanakan 
dirumah. Oleh karna itu dalam penggunaan bahan ajar berbasis Moodlecloud untuk 
pembelajaran matematika ini melalui kuesioner. Dan pada data menunjukkan terdapat 
peningkatan pengetahuan Guru dalam pengelolaan bahan ajar menggunakan 
Moodlecloud ini, dan dari kuesioner mereka berpendapat bahwa penggunaan 
Moodlecloud dalam pembelajaran mata pelajaran matematika ini membuat mereka 
menarik, sangat praktis, memotivasi dan mudah digunakan serta membuat siswa 
menjadi lebih mudah mempelajari materi yang terdapat di Moodlecloud dan siswa 
mampu menyelesaikan soal yang kurang dimengerti, bahkan siswa tidak canggung lagi 
untuk bertanya pada guru dan temannya apabila ada hal yang tidak diketahui maupun 
yang masih kurang dimengerti. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Effendi, 
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H. dan Dwiyani, N. (2018) pada penelitian tersebut sampel yang digunakan adalah sama-
sama siswa SMP. 

 
SIMPULAN DAN SARAN  
 
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan ini adalah: 
 

1) Penelitian pengembangan bahan ajar dengan memodifikasi model 4-D yang meliputi 
tahap pendefinisian, perancangan, dan pengembangan. Telah dihasilkan bahan ajar 
matematika SMP berbasis moodlecloud  pada materi himpunan siswa kelas VII MTs 
Nurul Falah Kutabumi. Bahan ajar yang dikembangkan merupakan bahan ajar 
matematika SMP berbasis moodlecloud yang desainnya memuat sebuah materi dalam 
kehidupan sehari-hari khususnya dalam materi himpunan. Pembelajaran yang 
terjadi di MTs. Nurul Falah Kutabumi masih sebatas penerapan pembelajaran 
matematika seperti pada sekolah umumnya, hanya saja media pembelajaran ini 
menggunakan media elektronik seperti handphone atau komputer untuk media 
pembelajarannya. 

2) Hasil uji kelayakan bahan ajar matematika SMP berbasis moodlecloud pada materi 
himpunan tergolong layak. Hasil tersebut diperoleh dari penilaian validasi ahli media 
dengan rata-rata skor 3 yang menunjukkan kriteria layak. Sedangkan untuk 
kepraktisan tergolong praktis. Penilaian kepraktisan dilihat dari penilaian ahli materi 
dengan skor 3,8 hal ini menunjukkan kriteria sangat layak dan berdasarkan angket 
respon siswa memperoleh skor sebesar 3,4 dengan kriteria sangat layak. 
Pengembangan bahan ajar matematika SMP berbasis moodlecloud pada materi 
himpunan memiliki kepraktisan yang dilihat dari skor ahli materi dan respon siswa 
diperoleh rata-rata skor 3,6 yang menunjukkan kriteria sangat layak. 

Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan ini 
antara lain: 

1) Saran pemanfaatan, dalam hal ini penulis menyarankan agar bahan ajar matematika 
SMP berbasis moodlecloud pada materi himpunan ini dapat digunakan guru terutama 
dalam proses pembelajaran. 

2) Sebaiknya peneliti berikutnya perlu mengembangkan dan melakukan uji coba 
produk lebih disesuaikan lagi dengan materi yang sedang diajarkan disekolah agar 
lebih efektif. 

3) Kepada peneliti berikutnya agar mengadakan penelitian lebih lanjut tentang 
pembelajaran matematika SMP berbasis moodlecloud dan mengadakan uji coba 
produk lebih luas. 

4) Dalam penelitian ini masih perlu adanya sosialisasi kepada guru untuk penggunaan 
media pembelajaran yang berbasis moodlecloud agar guru selalu mengikuti 
perkembangan teknologi informasidan komunikasi sehingga dapat menyesuaikan 
perkembangan sesuai kurikulum yang diterapkan. 

5) Pada saat ingin melakukan uji coba sebaikanya kita sebagai peneliti jangan hanya 
melalui online saja karna tidak semua siswa memiliki handphone atau komputer, 
sesekali peneliti melakukan uji coba secara langsung juga dan dalam proses 
pembelajaran sebaiknya melibatkan guru agar proses kegiatan belajar mengajar 
dikelas maupun online menjadi lebih efektif dan produktif. 
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